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ABSTRAK

Provinsi Aceh merupakan salah satu daerah yang memberikan kontribusi produksi hiu di
Indonesia. Saat ini perikanan hiu di Indonesia termasuk di Provinsi Aceh sedang menghadapi
tantangan yang cukup besar, dimana populasi sumber daya hiu terus mengalami penurunan
sementara permintaan akan produk hiu baik dari dalam negeri maupun luar negeri terus meningkat.
Kondisi tersebut pastinya memerlukan upaya pengelolaan perikanan hiu secara terpadu agar
pemanfaatan hiu di perairan Provinsi Aceh tetap lestari dan keberkelanjutan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui jumlah hasil tangkapan hiu yang didaratkan di PPl (Pangkalan Pendaratan
lkan) Ujong Baroh dan juga membuat peta zonasi daerah penangkapan hiu yang dilindungi di
perairan Barat Daya Provinsi Aceh. Metode yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan melalui
2 tahap, yaitu tahap pertama melakukan survey lapangan dengan mengikuti kapal nelayan
penangkap hiu ke laut, dan tahap kedua dengan cara pengambilan data hasil tangkapan hiu di
PPl Ujong Baroh kemudian membuat peta zonasi daerah penangkapan hiu dilindungi yang di
daratkan di PPI Baroh Aceh Barat. Jumlah hasil tangkapan hiu yang didaratkan di PPI Ujong Baroh
selama penelitian dari bulan Agustus-Oktober 2022 sebanyak 618 ekor. Hasil tangkapan hiu
paling banyak didaratkan pada bulan September sebanyak 319 ekor dan paling sedikit tercatat
pada bulan Oktober sebanyak 96 ekor. Persentase jenis hasil tangkapan hiu tertangkap pada
bulan Agustus-Oktober 2022 yaitu Sphyrna lewini sebesar 56%, Carcharhinus sorrah 24%, Loxodon
macrorhinus 9%, Chiloscyllium punctatum 5%, Carcharhinus falciformis 4%, dan Alopias
superciliosus 2%. Hasil analisis zonasi daerah penangkapan hiu yang tergolong kedalam kategori
Terancam/Endangered (EN) dan Rawan/Vulnerable (VU) tersebar dalam 3 lokasi di perairan
Barat Daya Provinsi Aceh.

Kata Kunci: Daerah penangkapan; hiu dilindungi; perairan Barat Aceh; peta zonasi
ABSTRACT

Aceh Province is one of the regions that contributes to shark production in Indonesia. Currently,
shark fisheries in Indonesia, including in Aceh Province, are facing considerable challenges,
where the population of shark resources continues to decline while the demand for shark products
both from within the country and abroad continues to increase. This condition certainly requires
integrated shark fisheries management efforts so that the use of sharks in the waters of Aceh
Province remains sustainable and sustainable. This study aims to determine the number of shark
catches landed at PPI (Fish Landing Base) Ujong Baroh and also make a zoning map of protected
shark fishing areas in the southwestern waters of Aceh Province. The method used in this study was
carried out through 2 stages, namely the first stage of conducting a field survey by following a
shark-catching fishing boat into the sea, and the second stage by taking shark catch data at PPI
Ujong Baroh then making a zoning map of protected shark fishing areas landed in PPl Baroh West
Aceh. The number of shark catches landed at PPl Ujong Baroh during the study from August-
October 2022 was 618. The most shark catches were landed in September at 319 and the fewest
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recorded in October at 96. The percentage of shark catches caught in August-October 2022 is
Sphyrna lewini at 56%, Carcharhinus sorrah at 24%, Loxodon macrorhinus at 9%, Chiloscyllium
punctatum at 5%, Carcharhinus falciformis at 4%, and Alopias superciliosus at 2%. The results of
the zoning analysis of shark fishing areas classified as Threatened/Endangered (EN) and
Vulnerable/Vulnerable (VU) categories are spread in 3 locations in the waters of Southwest Aceh

Province.

Keywords: Fishing ground; protected shark; south west Aceh waters; zoning area

PENDAHULUAN

Aceh merupakan salah satu provinsi yang terletak
di ujung Barat Indonesia dikelilingi oleh lautan dan
kaya akan sumberdaya hayati, sehingga sangat
potensial untuk dikembangkan pemanfaatannya.
Provinsi Aceh terletak di koordinat 01°58°37,2"-
06°04'33,6" Lintang Utara dan 94°57°'57,6"-98°17'13,2"
Bujur Timur yang berada dalam WPP (Wilayah
Pengelolaan Perikanan) NRI 571 perairan Selat
Malaka dan WPP NRI 572 perairan Samudera Hindia
bagian Barat Sumatera. Dengan posisi Aceh yang
strategis ini banyak terdapat sumberdaya hayati
maupun non hayati, yang dapat dimanfaatkan untuk
kesejahteraan masyarakat (Fuadi et al., 2016; Fuadi
et al., 2018; Fuadi et al., 2021). Salah satu
sumberdaya hayati yang dapat dimanfaatkan adalah
sumberdaya ikan termasuk hiu di dalamnya.

Hiu merupakan salah satu biota laut predator
tingkat atas dari rantai makanan yang dapat
menentukan keseimbangan ekologi dan mengontrol
jaringan makanan yang komplek. Berkurangnya
jumlah hiu di dalam suatu ekosistem maka akan
berdampak pada berubahnya tatanan alamiah dalam
struktur komunitas yang berakibat pada terganggunya
keseimbangan suatu ekosistem (Graham et al.,
2010).

Menurut Fahmi & Dharmadi (2015) Food and Ag-
riculture Organization (FAO) melaporkan bahwa In-
donesia merupakan salah satu negara penghasil hiu
cukup banyak di dunia untuk saat ini dengan
kontribusi sekitar 12,31% dari total hasil tangkapan
hiu di dunia. Hiu digunakan sebagai salah satu
komoditi untuk diekspor yang dimanfaatkan adalah
sirip, kulit, daging dan organ lain dalam tubuhnya (Dulvi
et al., 2008).

Perikanan hiu telah memberikan nilai ekonomidan
sudah cukup lama dimanfaatkan oleh masyarakat di
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beberapa daerah di Indonesia sebagai sumber utama
mata pencaharian, mulai dari nelayan, pedagang,
pengepul dan eksportir. Melihat kondisi seperti ini,
maka sumber daya hiu perlu dilakukan pengelolaan
dengan baik agar populasi sumberdaya hiu tetap
lestari dan berkelanjutan sehingga dapat menjaga
keberlangsungan perekonomian masyarakat nelayan.

Oleh karena itu, perhatian terhadap kegiatan
penangkapan hiu sangat perlu ditingkatkan dan
kebaharuan pelaporan data terkait perikanan hiu di
Indonesia perlu dilakukan setiap tahun secara
kontinyu. Faizah et al., (2012) menyatakan bahwa
ketersediaan data dan informasi ilmiah terutama
informasi tentang keberadaan hiu di Indonesia saat
ini masih sangat terbatas sehingga dengan melakukan
penelitian dan pengumpulan data terhadap perikanan
hiu secara kontinyu dapat memberikan informasi
terkait status perikanan hiu terkini.. Dari uraian diatas,
maka dilakukan penelitian ini dengan tujuan untuk
mendapatkan informasi jumlah hasil tangkapan hiu
kemudian memetakan zonasi daerah penangkapan
hiu yang dilindungi di perairan Barat Aceh khususnya
yang di daratkan di PPI Ujong Baroh Kabupaten Aceh
Barat.

BAHAN DAN METODE
Pengumpulan Data

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan, mulai
Agustus sampai Oktober 2022 (Musim Peralihan
Timur-Barat) melalui 2 tahapan, yaitu tahap pertama
melakukan survey lapangan dengan mengikuti
nelayan penangkap hiu ke laut dan menggunakan
kuesioner wawancara, kemudian tahap kedua
melakukan pengambilan data hasil tangkapan hiu
yang didaratkan di PPl Ujong Baroh. Tempat
pelaksanaan penelitian yaitu di PPl Ujong Baroh
Kabupaten Aceh Barat dan perairan di sekitarnya
dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian di PPI Ujong Baroh dan perairan sekitarnya (Google Earth, 2022).
Figure 1. Research location at PPI Ujong Baroh and its surrounding waters (Google Earth, 2022).

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini  proses pengumpulan, pengolahan dan analisis data.
adalah seperangkat instrumen untuk memudahkan Adapun alat dan bahan yang digunakan serta
waktu pelaksanaan penelitian yang dapat menunjang  kegunaanya disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini
Table 1. Equipments and materials are used in this study

No Alat/Bahan

Keterangan Kegunaan

1 GPS

2  Life jacket

3  Peta perairan Barat Selatan

4 Kamera

5 Meteran

6 Personal komputer

untuk mengetahui posisi koordinat daerah penangkapan
hiu.

Untuk keselamatan selama mengikuti kegiatan
penangkapan ikan.

Untuk mengetahui posisi daerah penangkapan hiu

Untuk mengambil gambar yang dibutuhkan seperti:
gambar hiu, kapal, alat tangkap, dan lain-lain.

Untuk pengukuran panjang hiu

Untuk menjalankan Software Microsoft word, Microsoft
Excel, dan ArcGIS 10.3 untuk membuat peta zonasi
daerah penangkapan hiu

Pengumpulan data dalam penelitian ini terbagi  hiu tikus (Alopias pelagicus), hiu martil (Sphyrna
kedalam 2 bagian yaitu data primer (kuisioner, lokasi  lewini) dan Permen KP No 18 Tahun 2013 terdapat 1
penangkapan hiu, waktu, jumlah hasil tangkapandan jenis hiu paus (Rhincodon typus)
ukuran panjang hiu), dan data sekunder (data hasil
tangkapan di PPI Ujong Baroh Aceh Barat). Hasil tangkapan hiu yang diperoleh kemudian
Berdasarkan Permen KP No 5 tahun 2018 terdapat4  dikelompokkan berdasarkan jumlah dan jenisnya
jenis hiu yang dilindungi yaitu: hiu koboi (Carcharhinus  setiap unit penangkapan di perairan Barat Selatan
longimanus), hiu lanjaman (Carcharhinus falciformis),  Aceh, kemudian dibuat dalam bentuk grafik dan diagram.
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Pengukuran panjang untuk hasil tangkapan hiu
dilakukan terhadap panjang total (total length) dengan
menggunakan meteran dengan ketelitian millimeter
terdekat. Pengukuran Panjang total (total length/TL)

yaitu pengukuran panjang ikan yang diukur mulai dari
bagian ujung terdepan kepala sampai dengan ujung
terakhir bagian ekornya. Metode pengukuran ikan yang
dilakukan di lapangan disajikan pada Gambar 2.

FL

TL

Gambar 2. Teknik pengukuran panjang pada hiu (Sumber: Buku Panduan & Logbook Survei Hiu 2014).
Figure 2. Length measurement techniques for sharks (Source: Shark Survey Handbook & Logbook 2014).

Analisis Data

Pembuatan peta daerah penangkapan hiu
dilakukan dengan menggunakan software ArcGis 10.3,
pada proses pembuatan peta terdapat beberapa
tahapan kegiatan yaitu:

(1) Input data dilakukan pemasukan data digital
provinsi Aceh yang diperoleh dari citra satelit cinta
tanah air dan google earth. Langkah berikutnya
adalah memasukkan data koordinat penangkapan
hiu kedalam ArcGis untuk melihat titik-titik lokasi
penangkapan hiu.

(2) Pengolahan data dilakukan dengan cara meng-
overlay terhadap hasil tangkapan dan koordinat
penangkapan. Kemudian langkah selanjutnya
dilakukan dengan menganalisis (Extension dari
ArcGis) dengan melakukan interpolasi data.
Setelah hasil tangkapan diperoleh dari interpolasi
data kemudian dilakukan overlay data koordinta
penangkapan hiu dengan yang dapat memberikan
informasi zonasi daerah penangkapan hiu secara
spasial.
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(3) Layout, hasil analisis dibuat dalam bentuk layout
supaya sesuai dengan kaidah kartografi. Hasil
yang akan diperoleh yaitu peta gabungan dari
semua data yang telah dimasukkan dan telah
diolah yang mampu memberikan informasi hasil
tangkapan dan titik koordinat daerah penangkapan
hiu. Sehingga hasil akhir yang diperolah adalah
peta zonasi daerah penangkapan hiu yang
dilingdungi di perairan Barat Selatan Aceh.

HASIL DAN BAHASAN
Hasil

Jumlah dan Jenis Hasil Tangkapan Hiu

Jumlah hasil tangkapan hiu yang didaratkan di
Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Ujong Baroh selama
penelitian 3 bulan dari Agustus sampai dengan Oktober
2022 tercatat sebanyak 618 ekor. Hasil tangkapan
hiu paling banyak tercatat pada bulan September
2022 yaitu sebanyak 319 ekor dan sedangkan hasil
tangkapan paling sedikit terjadi pada bulan Oktober
2022 sebanyak 96 ekor (Gambar 3).
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Gambar 3. Jumlah hasil tangkapan hiu pada Agustus-Oktober 2022 yang di daratkan di PP1 Ujong Baroh.
Figure 3. The number of shark caught in August-October 2022 and landed at PPI Ujong Baroh.

Komposisi jenis hasil tangkapan hiu yang
didaratkan di PPl Ujong Baroh tercatat 6 spesies,
antara lain: jenis Hiu Martil (Sphyrna lewini) sebesar
56%, Hiu Sorah (Carcharhinus sorrah) 24%, Hiu Lonjor

(Loxodon macrorhinus) 9%, Hiu Bambu (Chiloscyllium
punctatum) 5%, Hiu Lanjaman (Carcharhinus

falciformis) sebesar 4%, dan Hiu Tikus (Alopias

superciliosus) sebesar 2% (Gambar 4).

Persentase Jenis Hasil Tangkapan Hiu

m Hin IWartil (Splrma lewind)

m Hiu Tils (Alopias pelagicus)

m Lanjatran ( Carcharhinus falcifonmis)

m Hiu Lorjor (Loxodon mracrorhins)

= Hiu Sotah (Carclarhinus sorrahy

w Hiu Batobu (Chiloscyllivm punctatim)

Gambar 4. Persentase jenis hasil tangkapan hiu yang didaratkan di PPl Ujong Baroh (Agustus- Oktober

2022).

Figure 4. Percentage of shark catches landed at PPI Ujong Baroh (August-October 2022).

Ukuran Panjang Hiu

Sebaram ukuran panjang hiu yang didaratkan di
Pangkalan Pendaratan lkan (PPI) Ujong Baroh pada
Agustus sampai dengan Oktober 2022 berkisar antara
58,25 cm sampai dengan 186 cm dengan rata-rata
103,56 cm. Pada Gambar 5 menunjukkan bahwa jenis
hiu tikus (Alopias plagicus) yang tertangkap paling
panjang jika di bandingkan dengan jenis hiu lainnya,
ukuran panjang hiu tikus paling panjang tertangkap

pada bulan Agustus dengan rata-rata 160,89 cm
sedangkan ukuran hiu tikus paling kecil tertangkap
pada bulan Oktober rata-rata 131 cm. Ukuran panjang
hiu yang didaratkan di PPI Ujong Baroh rata-rata masih
berukuran kecil (juvenil), hal ini dikarenakan jenis hiu
yang tertangkap dan didaratkan di Pangkalan
Pendaratan Ikan (PPI) Ujong Baroh tertangkap dengan
jaring insang dan lokasi penangkapan tertangkap di
perairan berbatuan karang.
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Gambar 5. Panjang rata-rata hiu yang didaratkan di PPI Ujong Baroh pada Agustus-Oktober 2022.
Figure 5. The average length of sharks landed at PPI Ujong Baroh in August-October 2022.

Peta Zonasi Sebaran Hiu di Perairan Barat Aceh Gambar 6. Lokasi penangkapan ikan paling banyak

tertangkap di perairan berbatuan karang dengan hasil

Penyebaran daerah penangkapan hiu di perairan  tangkapan paling dominan yaitu jenis hiu martil

Barat Provinsi Aceh selama 3 bulan mulai Agustus  (Sphyrna lewini) yang tertangkap dengan jaring insang.
sampai Oktober 2022 dapat dilihat pada Tabel 2 dan

Tabel2.  Sebaran daerah penangkapan hiu yang didaratkan di PPl Ujong Baroh selama 3 Bulan (Agustus-

Oktober 2022)
Table 2.  Distribution of shark fishing grounds landed at PPl Ujong Baroh for 3 months (August-October
2022)
Daerah Koordinat “K edalaman Jenis Hasil Tanakapan Hiu
Penangkapan Hiu Lintang Utara Bujur Timur perairan (m) gkap
Lokasi 1 4°5'25,42"U 95°53:39,35" T 18,59 Sphyrna lewini, Chilosoylium
punctatum, Loxodon macrorhinus
Lokasi 2 4°10'5,84"U 95°4517,03'T 17,37 Sphyrna 'e"‘gr';fha“’har hinus
Lokasi 3 4°848,07"U 95°47'26,65"T 37,19 Sphyrna lewini, Chiloscyllium
punctatum, Loxodon macrorhinus
Sohyrna lewini, Loxodon
Lokas 4 3°52'55,80"U 95°45'32,32"T 217,63 macrorhinus, Alopias
superciliosus
Lokasi 5 4°16'29,79"U 95°28'1,52' T 539,50 Sphyrna lewini, Carcharhinus
sorrah, Alopias superciliosus
Lokasi 6 4°19'39,96"U 95°31'31,80"T 78,94 Sphyrna lewini, Carcharhinus
sorrah, Alopias superciliosus
Lokasi 7 4°20'18,66"U 95°23'30,40°T 678,18 Sphyrna lewini, Carcharhinus
sorrah, Alopias superciliosus
Lokasi 8 3°49'56,94"U 95°47' 41,23’ T 407,52 Sphyrna lewini, Chiloscyllium
punctatum
Lokasi 9 3533,30"U 95°47 45,04" T 83,52 Sphyrnalewini, Chiloscyllium
punctatum
Lokas 10 4°15'53,84"U 95°30'53,11" T 254,51 Sphyrna lewini, Chiloscylium
punctatum
Lokasi 11 4°3032,63'U 95°15'59,20" T 512,06 Sphyrna lewini, Carcharhinus
sorrah, Carcharhinus falciformis
Lokasi 12 4°25'6,91"U 95°19'17,80"T 462,08 Sphyrna 'e""s'c':r';a%amhar hinus
Lokas 13 3°54'55,05"U 95°47'56,79" T 66,75 Sphyrna lewini, Loxodon
macror hinus
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Daerah . *Kedalaman . . .
Penanakapan Hiu Koordinat perairan (m) JenisHasil Tangkapan Hiu
Lokas 14 4°20'14,77"U 95°28'54,69"T 55,17 Sphyrna lewini, Carcharhinus

falciformis
Lokasi 15 4°18'0,07"U 95°31'19,49° T 48,77 Sphyrna lewini, Carcharhinus
sorrah, Alopias superciliosus
Lokasi 16 404 22,26"U 95°23'10,20" T 892,15 Carcharhinus falciformis, Alopias
superciliosus
Lokasi 17 4°8'18,66"U 95°17'49,56" T 1.247,55 Carcharhinus falciformis, Alopias
superciliosus
Lokasi 18 3°56'27,42"U 05°17'41,16"T 1.097,58 Alopias superciliosus,
Carcharhinus falciformis
Lokasi 19 4°30,42"U 95°29'0,78"T 888,80 Alopias superciliosus,
Carcharhinus falciformis
Lokasi 20 3°40'48,12"U 05°23 43,62 T 918,97 Alopias superciliosus,
Carcharhinus falciformis
Lokasi 21 3°29'50,46"U 95°28'12,54"T 932,99 Alopias superciliosus,
Carcharhinus falciformis
Lokasi 22 3°46'58,80"U 95°8'39,36" T 1.509,98 Alopias superciliosus,
Carcharhinus falciformis
Lokasi 23 3°49'58,54"U 95°19'42,30"T 1.068,63 Alopias superciliosus,

Carcharhinus falciformis

*Sumber citra satelit Google Earth 2022

Gambar 6. Peta sebaran daerah penangkapan hiu pada bulan Agustus-Oktober 2022.
Figure 6. Map of the distribution of shark fishing grounds in August-October 2022.

Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 6 menunjukan
bahwa terdapat 23 lokasi daerah tetangkap hiu di
perairan Kabupaten Aceh Barat dari bulan Agustus
sampai Oktober 2022 atau pada musim peralihan
Timur-Barat. Jenis hiu martil (Sphyrna lewini)
tertangkap pada 15 lokasi dengan ukurannya masih
tergolong kecil dan jenis hiu tersebut juga termasuk
kedalam kategori Terancam/Endangered (EN).

Dari hasil analisis zonasi daerah penangkapan hiu
dilindungi yang didaratkan oleh nelayan di Pangkalan
Pendaratan lkan (PPI) Ujong Baroh terdapat 3 (tiga)
zonasi yang termasuk kedalam kategori dilindungi,

karena dari 3 lokasi tersebut jenis hiu yang didarakan
masih berukuran kecil Gambar 7. Jenis hasil
tangkapan hiu yang tertangkap di lokasi tersebut
termasuk kedalam kategori appendiks Il CITES (Con-
vention on International Trade in Endangered Spe-
cies of Wild Flora and Fauna) yaitu jenis hiu martil
(Sphyrna lewini) yang saat ini masuk kedalam kategori
Terancam/Endangered (EN) yang keberadaannya
terancam dan memiliki resiko kepunahan.,
Selanjutnya jenis hiu tikus (Alopias superciliosus)
juga tertangkap di 3 (tiga) lokasi tersebut, dimana
jenis hiu tikus saat ini masuk dalam kategori Rawan/
Vulnerable (VU) yang dikhawatirkan memiliki resiko
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yang tinggi terhadap kepunahan di alam. Jenis hiu ini
jugatermasuk kedalam appendiks Il CITES (Conven-
tion on International Trade in Endangered Species of

Wild Flora and Fauna) yang diatur dalam perdagangan
internasioanl.

======

« DPI Hiw Dilindungi
Kabupaten Aceh
Kedalaman (meter)

Gambar 7. Peta zonasi daerah penangkapan hiu dilindungi pada bulan Agustus-Oktober 2022 di perairan

sekitar PPI Ujong Baroh.
Figure 7.
waters.

Bahasan
Jenis dan Ukuran Hasil Tangkapan Hiu

Hasil tangkapan hiu selama tiga bulan dari
Agustus sampai Oktober 2022 atau musim peralihan
Timur-Barat termasuk paling banyak yaitu sebesar
618 ekor jika dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya pada musim peralihan dari Barat-Timur
(Maret-Mei) yaitu 258 ekor dan paling banyak
tertangkap pada bulan September 2022 yaitu sebesar
319 ekor. Menurut Khaidir et al. (2015); musim puncak
tertangkapnya hiu terjadi pada musim peralihan Timur-
Barat (September-November 2022) dengan suhu
permukaan laut yang optimal yaitu berkisar antara
28°C sampai 29°C dimana suhu perairan tersebut
cenderung sedikit lebih dingin.

Jenis hasil tangkapan hiu yang didaratkan di PPI
Ujong Baroh terdapat 6 spesies diantaranya Hiu Martil
(Sphyrna lewini), Hiu Tikus (Alopias superciliosus),
Hiu Lanjaman (Carcharhinus falciformis), Hiu Lonjor
(Loxodon macrorhinus), Hiu Sorah (Carcharhinus
sorrah), dan Hiu Bambu (Chiloscyllium punctatum).
Menurut Sutio et al. (2018) hiu yang didaratkan di
PPI Ujong Baroh dan TPI Rigaih pada musim peralihan
Barat-Timur terdapat 11 spesies diantaranya Squalus
megalops, Alopias pelagicus, Sphyrna lewini,
Carcharhinus altimus, Cephaloscyllium pictum,
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Paragaleus tengi, Galeocerdo cuvier, Carcharhinus
amblyrhynchoides, Chiloscyllium punctatum,
Carcharhinus sorrah, dan Rhizoprionodon acutus.
Namun hasil tangkapannya lebih sedikit jika
dibandingkan pada musim peralihan Timur-Barat
(Agustus - Oktober 2022).

Persentase hasil tangkapan hiu paling besar yaitu
hiu martil (Sphyrna lewini) yaitu sebesar 56% dan hiu
Sorah (Carcharhinus sorrah) 24% yang didaratkan di
PPI Ujong Baroh selama musim peralihan Barat-Timur.
Berdasarkan hasil laporan teknis pemantauan hasil
tangkapan hiu 2020 yang didaratkan di PPI Rigaih
Aceh Jaya persentase paling besar juga jenis hiu martil
(Sphyrna lewini) sebesar 80% dan didominasi dengan
hasil tangkapan sampingan yang tertangkap dengan
alat tangkap jaring insang dan pada umumnya masih
berukuran kecil dan belum dewasa (Simeon et al., 2020)

Rata-rata ukuran panjang hiu yang didaratkan di
PPI Ujong Baroh pada musim peralihan Timur-Barat
masih berukuan kecil yaitu berkisar dari 58,25 cm
sampai 186 cm. Hal ini senanda dengan penelitian
Alaudin et al. (2021), menyatakan bahwa hiu yang
didaratkan di PPI Ujong Baroh masih berukuran kecil
dan kebanyakan tertangkap dengan jaring insang
dasar dan jenis hiu martil (Sphyrna lewini) yang pal-
ing dominan tertangkap.
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Hasil dari survey lapangan menunjukan bahwa hiu
yang tertangkap dengan jaring insang dan didaratkan
di PPI Ujong Baroh merupakan hasil tangkapan
sampingan (baycatch) yang rata-rata daerah
penangkapan ikan di sekitara berbatuan karang
dengan menggunakan alat tangkap jaring insang (gill
net). Salah satu jenis hiu yang paling dominan
tertangkap dengan alat tangkap jaring insang atau
hasil sampingan adalah jenis hiu martil (Sphyrna
lewini) (White et al., 2012; Fahmi & Dharmadi, 2013;
Alaudin et al., 2021).

Peta Zonasi Sebaran Hiu di Perairan Barat Aceh

Hiu yang didaratkan di Pangkalan Pendaratan Ikan
(PPI) Ujong Baroh kebanyakan tertangkap dengan alat
tangkap jaring insang (gill net) dan hampir di semua
lokasi daerah penangkapan ikan terdapat jenis hiu
martil (Sphyrna lewini), namun hasil tangkapan hiu
martil tersebut masih berukuran kecil. Menurut Marlian
(2016) menyatakan bahwa perairan kabupaten Aceh
Barat merupakan daerah yang banyak terdapat muara
sungai sehingga terdapat estuari dan unsur hara yang
susuai dengan keberadaan fitoplankton serta
terdapatnya jenis udang-udang kecil sebagai tempat
hiu mencari makan dan diduga sebagai daerah asuhan
anakan hiu, salah satunya adalah jenis hiu martil
(Sphyrna lewini).

Rata-rata hasil tangkapan hiu martil (Sphyrna
lewini) yang didaratkan di PPl Ujong Baroh masih
dalam kategori kecil/anakan (juvenil) dengan panjang
rata-rata berkisar antara 67,70 cm sampai 85,66 cm.
Jenis hiu martil juga masuk kedalam appendiks Il
CITES (Convention on International Trade in Endan-
gered Species of Wild Flora and Fauna) yang saat ini
sudah diatur regulasi nasional dalam Peraturan
Menteri Perikanan dan Kelautan Nomor 48 Tahun
2016 (Sutio et al., 2018).

Salah satu hasil tangkapan yang didaratkan di PPI
Ujong Baroh masuk kedalam appendiks Il CITES (Con-
vention on International Trade in Endangered Spe-
cies of Wild Flora and Fauna) yang diatur dalam
perdagangan internasioanl yaitu jenis hiu tikus
(Alopias superciliosus). Menurut Fordham et al. (2016)
hiu tikus akan dikhawatirkan rentan terhadap
penangkapan yang berlebihan (eksploitasi) karena
tingkat populasinya rendah yaitu sekitar 2 sampai 7%
per tahun. Saat ini hiu tikus masuk kedalam kategori
Rawan/Vulnerable (VU) yang dikhawatirkan memiliki
resiko yang tinggi terhadap kepunahan di alam.

Menurut Simeon et al. (2020) daerah penangkapan
hiu tersebar di perairan pesisir hingga ke perairan
lepas pantai. Hiu martil (Sphyrna lewini) kebanyakan

tertangkap di perairan pesisir pantai dan di perairan
sekitar karang di perairan Aceh Jaya dan Aceh Barat,
sedangkan hiu martil (Sphyrna lewini) yang berukuran
dewasaterdapat di perairan lepas pantai dengan kedalaman
perairan lebih dari 150 meter dan sering tertangkap bersama
dengan spesies hiu tikus (Alopias superciliosus).

KESIMPULAN

Jumlah hasil tangkapan hiu yang didaratkan di
Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Ujong Baroh selama
3 bulan penelitian (Agustus sampai dengan Oktober
2022) sebanyak 618 ekor. Jenis hiu dominan yang
didaratkan di PPl Ujong Baroh yaitu Hiu Martil
(Sphyrna lewini) yaitu sebesar 56%. Sebaram ukuran
panjang hiu yang didaratkan di Pangkalan Pendaratan
Ikan (PPI) Ujong Baroh pada bulan Agustus sampai
dengan bulan Oktober 2022 berkisar antara 58,25 cm
sampai dengan 186 cm dan sebagian besar masih
merupakan anakan atau berukuran kecil. Hasil dari
analisis zonasi daerah penangkapan hiu dilindungi di
perairan Barat Aceh terdapat 3 (tiga) zonasi dengan
dua jenis yaitu hiu martil (Sphyrna lewini) yang saat
ini masuk kedalam kategori Terancam/Endangered
(EN) yang keberadaannya terancam dan memiliki
resiko kepunahan dan hiu tikus (Alopias
superciliosus) yang masuk dalam kategori Rawan/
Vulnerable (VU) yang dikhawatirkan memiliki resiko
yang tinggi terhadap kepunahan dialam. Diperlukan
ada penelitian lanjutan untuk dilakukan pada musim
Barat karena ikan hiu didaratkan di PPl Ujong Baroh
lebih sedikit jika di bandingkan dengan musim
peralihan Timur-Barat. Kemudian perlu adanya peran
pemerintah untuk membatasi nelayan menangkap
ikan hiu yang dilindungi di perairan Barat Aceh.
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